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BAB I 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP QIYA<S  UANG DENGAN EMAS 

PADA PEMBIAYAAN MURA<BAH{AH UANG DI BMT MADANI 

SEPANJANG SIDOARJO 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman yang serba modern ini, manusia telah banyak menemukan dan 

membuat banyak hal. Ada yang berbentuk teknologi, komunikasi, ilmu 

pengetahuan maupun makanan, semuanya berkembang sesuai zamannya. Cara 

untuk mendapatkan barang barang tersebut pun berbeda beda sesuai dengan 

zaman yang ada.  

Pada masa lampau, jika seseorang menginginkan sesuatu dan orang lain 

memiliki sesuatu tersebut, maka yang harus dilakukan oleh seseorang tersebut 

adalah barter. Barter
1
 adalah istilah untuk tukar menukar barang.  

Kemudian berkembang barter barang menjadi barter emas, apabila 

seseorang menginginkan sesuatu untuk dimiliki, maka dia bisa memiliki barang 

tersebut dengan melakukan pertukaran dengan emas. 

Seiring berjalannya waktu, ditemukanlah emas sebagai uang, yaitu uang 

dinar yang nilainya ditentukan berdasarkan berat emas tersebut. Ada pula yang 

berbentuk perak, yaitu uang dirham. Nilainya pun berdasarkan pada berat perak 

tersebu

                                                   
1
 Nurul Huda,  Keuangan Publik Islami, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),  7. 
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Pada zaman Nabi Muhammad saw., uang emas digunakan dalam banyak 

hal. Selain digunakan untuk jual beli, uang emas juga digunakan untuk 

transaksi pinjam-meminjam, untuk upah dan lain sebagainya. Selain digunakan 

sebagai uang, emas juga digunakan untuk perhiasan yang banyak dipakai oleh 

orang-orang pada saat itu. Nilai dari uang emas dengan perhiasan emas adalah 

sama, yaitu dinilai dari berat emas tersebut. Sehingga jika tidak memiliki uang 

emas, maka orang-orang bisa menggunakan perhiasan mereka untuk jual beli. 

Imam Ghazali mengatakan
2
 bahwa Allah menciptakan dinar dan dirham 

sebagai hakim penengah di antara seluruh harta sehingga seluruh harta bisa 

diukur dengan keduanya. Dikatakan, unta ini menyamai 100 dinar, sekian 

ukuran minyak za’faran (jenis tumbuhan bawang, bunganya merah kekuning-

kuningan, digunakan utuk mengharumkan sayur atau manis-manisan dan 

secara khusus untuk memberikan warna kuning) ini menyamai 100. Keduanya 

kira-kira sama dengan satu ukuran maka keduanya bernilai sama. 

Pada masa Khalifah Abu Bakar
3
, uang yang berlaku pada masa Nabi tetap 

diberlakukan sebagaimana adanya, tanpa mengalami pengubahan. Hal ini 

karena perhatian Khalifah terfokus pada penataan sendi-sendi pemerintahan 

dan memerangi orang murtad yang merupakan prioritas utama, di samping 

juga karena masa pemerintahannya yang sangat singkat. Khalifah Umar pun 

pada masa-masa awal pemerintahannya tetap memberlakukan sistem yang 

telah berjalan pada masa Abu Bakar. Barulah pada tahun 18 Hijriyah atau 

                                                   
2
 Ahmad Hasan,  Mata Uang Islami, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Barito, 2005), 5. 

3
 Sumber: http://www.dakwatuna.com/2009/11/23/4820/sejarah-penggunaan-uang-di-dunia-

islam/#ixzz4PEep4geQ, diakses pada 06/11/2016 jam 20.36. 

http://www.dakwatuna.com/2009/11/23/4820/sejarah-penggunaan-uang-di-dunia-islam/#ixzz4PEep4geQ
http://www.dakwatuna.com/2009/11/23/4820/sejarah-penggunaan-uang-di-dunia-islam/#ixzz4PEep4geQ
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tahun keenam dari pemerintahannya, ia mulai memasukkan beberapa kata 

Arab pada uang Persia dan Romawi yang beredar. Ia membubuhkan namanya 

pada beberapa dirham dan menuliskan beberapa kata islami, seperti ‚Bismi 

Allah‛, ‚Al-Hamdulillah‛, ‚Bismi Rabbi‛, Muhammad Rasulullah‛  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Koin emas.
4
 

Sebelum itu, Umar pernah berfikir untuk membuat dirham dari kulit unta, 

namun ketika rencana itu disampaikan, ada pihak yang memberi masukan 

bahwa jika rencana tersebut dilaksanakan, tentu unta akan habis, dan akhirnya 

Umar batal melaksanakan rencananya. Apa yang dilakukan oleh Khalifah 

Umar tersebut merupakan langkah pertama dalam rangka pembuatan uang 

khusus bagi negara Islam. 

Imam Al-Ghazali mengisyaratkan
5
 uang sebagai unit hitungan yang 

digunakan untuk mengukur nilai harga komoditas dan jasa. Juga sebagai 

                                                   
4
 https://www.google.com/search?q=koin+emas+zaman+rasul&client=firefox-

b&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=0ahUKEwjQu6Dawq_TAhVGv48KHcQ1BS0Q_AUICC

gB#imgdii=zvEP4luXY8_4SM:&imgrc=47AW6WhNzF5QSM: diakses pada 19-04-2017 10.15 
WIB. 
5
 Ahmad Hasan,  Mata Uang Islami, ..., 6. 
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penengah yang membantu proses pertukaran komoditas dan jasa. Demikian 

juga beliau telah mengisyaratkan uang sebagai alat simpanan karena itu dibuat 

dari jenis harta yang bertahan lama karena kebutuhan yang berkelanjutan 

sehingga betul-betul bersifat cair dan bisa digunakan pada waktu yang 

dikehendaki. 

 Setelah adanya uang emas dan perak, yang nilainya berdasarkan pada berat 

materinya, ditemukanlah uang yang terbuat dari logam yang lebih sederhan. 

Uang dari logam ini lebih mudah didapatkan daripada emas maupun perak. 

Nilai dari uang logam itupun disamakan dengan nilai emas dan perak, 

tergantung dari jumlah nominal yang tertera pada uang logam tersebut.  

Ketika uang logam telah banyak menyebar di pasaran, ditemukanlah uang 

kertas, yang mana nilai uang kertas tersebut tertera pada jumlah nominal yang 

ada dalam kertas tersebut.  

Pengertian uang
6
 dalam ekonomi didefinisikan dalam tiga segi: pertama, 

definisi uang dari segi fungsi-fungsi ekonomi sebagai standar ukuran nilai, 

media pertukaran, dan alat pembayaran. Kedua, definisi uang dengan melihat 

karakteristiknya, yaitu segala sesuatu yang diterima secara luas oleh tiap-tiap 

individu. Ketiga, definisi uang dari segi peraturan perundang-undangan sebagai 

segala sesuatu yang memiliki kekuatan hukum dalam menyelesaikan 

tanggungan kewajiban. 

Jual beli menurut bahasa artinya pertukaran atau saling menukar. 

Sedangkan menurut pengertian fikih, jual beli adalah menukar suatu barang 

                                                   
6
Ibid., 11. 
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dengan barang yang lain  dengan rukun dan syarat tertentu. Jual beli juga dapat 

diartikan menukar uang dengan barang yang diinginkan sesuai dengan rukun 

dan syarat tertentu. Setelah jual beli dilakukan secara sah, barang yang dijual 

menjadi milik pembeli sedangkan uang yang dibayarkan pembeli sebagai 

pengganti harga barang, menjadi milik penjual. Sebagaimana disebutkan dalam 

Alquran surah An-Nisa ayat 29 

ٌْ تَكُىِ ٍَ آيَُُىِا نَا تَإْكُهُىِا ؤَيِىَانَكُىِ بَيَُِكُىِ بِانْبَاطِمِ إِنَّا ؤَ ٍِ تَزَاضٍ يُِِكُىِ يَأؤَيُّهَا انَّذِيِ ٌَ تِجَارَةً عَ
ًّا ) انُساء  ٌَ بِكُىِ رَحِيِ َّ الَله كَا ( 92وَنَا تَقْتُهُىِا ؤََِفُسَكُىِ إِ  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. (An-Nisa 29)
 7  

 

Uang adalah salah satu pilar ekonomi. Uang memudahkan proses 

pertukaran komodiri dan jasa. Setiap proses produksi dan distribusi pasti 

menggunakan uang. Pada berbagai proses produksi, setiap orang yang 

mengkhususkan diri untuk memproduksi barang komoditas  akan memperoleh 

nilai dari hasil produksi berupa uang. Maka uang bisa menjadi faktor utama 

dalam pendirian suatu produksi. 

Uang pun bisa menjadi media penyimpan nilai.
8
 Manusia perlu 

menyimpan uang untuk menghadapi hal-hal yang mendesak. Maka ada 

himbauan untuk adanya tabungan bagi setiap orang, supaya ketika ada 

                                                   
7
 Tim Pelaksana Tashih Alquran Mushaf Madinah, Alquran, Terjemah Dan Tafsir,( Bandung: 

H{ablu Raud{ati aljannah, 2010),  83. 
8
 Ahmad Hasan,  Mata Uang Islami, ..., 17. 
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kebutuhan yang mendesak orang tersebut akan tetap memiliki cadangan harta 

yang bisa digunakan. 

Ada pula yang menyimpan uang yang untuk dagang yang berfungsi 

sebagai modal dalam mendirikan suatu usaha. Islam mendorong investasi,
9
 

tidak membekukannya atau meminjamkannya dengan bunga.  

Kelemahan uang
10

 adalah bahwa nilainya tidak tetap. Nilai uang bisa 

berubah-ubah sesuai dengan keadaan yang ada. Maka banyak orang yang lebih 

memilih untuk menyimpan barang-barang yang bersifat tetap, seperti rumah 

dan tanah. Ada pula yang menyimpan uang dalam bentuk saham. 

Pada tahun 1914,
11

 penggunaan uang dari emas dan perak mulai 

dihilangkan dan diganti menjadi uang kertas. Ini terjadi karena ketika itu 

bertepatan dengan perang dunia I, ditakutkan emas akan semarak digunakan 

dalam pembelian peralatan perang, sehingga mata uang dunia akan kacau. 

Maka nilai emas disamakan dengan kertas, tergantung dari nominal yang ada. 

Dan juga saldo emas yang ada didunia tidak cukup untuk memenuhi semua 

manusia, sehingga emas dialihkan ke kertas. 

Seiring berjalannya waktu, muncul lembaga yang khusus menangani 

masalah keuangan. yaitu bank. Bank berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

uang, investasi dan tempat untuk mensirkulasikan uang.  

Setelah berdiri bank bersistem konvensional, berdirilah bank dengan 

sistem syari’ah.  Bank tersebut menghilangkan sistem riba yang ada dalam 

bank konvensional, sehingga tercipta bank yang menggunakan prinsip islami 

                                                   
9
 Ibid., 18. 

10
 Ibid., 20. 

11
 Ibid., 44. 
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dan terbebas dari riba. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 

275 

( 972... وَؤَحَمَّ الُله انبَيِعَ وَحَزَّوَ انزِّبَا... )انبقزة   
 

... Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba ... (Al-

Baqarah 275)
 12
 

 

Bank Islam memiliki produk-produk yang digunakan untuk menjalankan 

aktivitas perbankan. Produk tersebut meliputi mura>bah{ah, mud{a>rabah, qard}, 

wadi<’ah, dan lain sebagainya. Terkadang ditambah sebagai jasa penyalur zakat, 

infaq dan shodaqoh. Setiap produk yang ada memiliki fungsi yang berbeda-

beda. Produk yang ada telah disesuaikan dengan ajaran Islam.  

Mura>bah{ah13 berasal dari kata ribh { yang bermakna tumbuh dan 

berkembang dalam perniagaan. Dalam istilah syari’ah, konsep mura>bah{ah 

terdapat berbagai formulasi pengertian yang berbeda-beda menurut pendapat 

para ulama (ahli). Di antaranya menurut Utsmani, pengertian mura>bah{ah 

adalah salah satu bentuk jual beli yang mengharuskan penjual memberikan 

informasi kepada pembeli tentang biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

mendapatkan komoditas (harga pokok pembelian) dan tambahan profit yang 

ditetapkan dalam bentuk harga jual nantinya.  

Setiap bank memiliki kebijakan sendiri-sendiri dalam menjalankan 

produknya. Bank membuat kebijakan berdasarkan prinsip yang menurut 

                                                   
12

 Tim Pelaksana Tashih Alquran Mushaf Madinah, Alquran, Terjemah Dan Tafsir, ..., 47. 
13

 Muhammad,  Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia,( Yogyakarta: 

.Graha Ilmu, 2005),  24. 
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mereka paling benar, khususnya Bank Syari’ah atau Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS). 

Salah satu produk yang menjadi unggulan dalam perbankan syari’ah 

maupun lembaga keuangan syari’ah adalah pembiayaan mura>bah{ah. Produk ini 

menawarkan kepada nasabah untuk melakukan transaksi jual beli dengan 

pembayaran secara angsur. Dimana ketika nasabah membutuhkan suatu barang 

akan tetapi dia tidak memiliki uang kontan, maka dia bisa mengajukan 

pembiayaan pada perbankan syari’ah maupun lembaga keuangan syariah 

berupa pembiayaan mura>bah{ah.  

Pada pembiayaan mura>bah{ah, bank membelikan kebutuhan nasabah sesuai 

yang disepakati. Setelah bank membelikan barang tersebut, bank kemudian 

menjual kembali barang tersebut kepada nasabah dengan meminta margin 

keuntungan sesuai dengan kesepakatan dua belah pihak. Nasabah wajib 

membayar kepada bank tersebut sesuai dengan kesepakatan dan dibayar secara 

angsur. 

Kemudian ketika nasabah membutuhkan uang tunai, maka bank akan 

membelikan suatu barang kepada nasabah yang kemudian dijual kembali 

kepada nasabah dan menentukan margin keuntungannya. Sedangkan nasabah 

bisa menjual kembali barang tersebut dan bisa menggunakan uang hasil dari 

penjualan untuk keperluannya. Hal itu dilakukan karena uang bukanlah suatu 

objek yang bisa diperjual belikan. Objek yang biasa digunakan adalah emas. 

Karena nilai jual emas cenderung konstan dan bisa berlaku dimana saja. Jika 
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uang yang menjadi objek mura>bah{ah, maka ditakutkan ada riba yang 

berkembang. 

Setelah lama berjalan, sebagian lembaga keuangan, khususnya Baitu al-

Ma<l wa al-Tamwi<l (BMT) Madani Sepanjang Sidoarjo, menilai bahwa sistem 

mura>bah{ah yang seperti itu akan mempersulit nasabah. Karena nasabah akan 

bekerja dua kali untuk mendapatkan kebutuhannya. Lembaga Keuangan ini 

menerapkan prinsip ta‘a<wun14
 pada sistem pembiayaannya. Yang mana 

lembaga ini ingin membantu nasabah yang kesusahan masalah materi. Maka 

lembaga keuangan syari’ah ini memberikan uang tunai sejumlah kebutuhan 

nasabah. Selain itu LKS ini memiliki pemikiran bahwa al-akhdhu bi al-jadi<di 

al-as}lah}i yang artinya adalah mengambil sesuatu yang baru yang benar. 

Lembaga Keuangan Syari’ah ini menilai bahwa sistem ini lebih efektif, 

karena nasabah tidak perlu bekerja dua kali untuk mendapatkan kebutuhannya. 

Dan margin keuntungan yang disepakati itu berdasar pada jumlah uang yang 

diberikan. BMT Madani ini tidak memberikan objek mura>bah{ah yang berupa 

emas atau apapun, akan tetapi langsung uang. Sistem ini bertentangan dengan 

fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI)
15

 

tentang mura>bah{ah nomor 4, yang berbunyi ” Bank membeli barang yang 

diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan 

bebas riba”. 

                                                   
14

 Khoirul, Wawancara, Sidoarjo, 16 juni 2016. 
15

 Fatwa dsn tentang Murabahah. 
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Beberapa tugas dari DSN
16

 adalah yang pertama menumbuhkembangkan 

penerapan nilai-nilai syariah dalam kegiatan perekonomian pada umumnya 

dan sektor keuangan pada khususnya, termasuk usaha bank, asuransi, dan 

reksa dana. Yang kedua mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan 

syariah.  

Pada dasarnya
17

, segala bentuk muamalah itu hukumnya boleh, kecuali ada 

dalil yang mengharamkannya. Hal ini juga dijelaskan dalam hukum far’i dari 

al-yaqi<nu la< yuza<lu bi al-shak yaitu : 

 يَاءِ الٍإبَاحَتُ حَتَّى يَدُلَّ اندَّنِيِمُ عَهَى انتَّحِزِيِىِالَأصِمُ فِي الَأشِ
 

Asal segala sesuatu adalah boleh, sampai ada dalil yang menunjukkan 

keharamannya.  

Kaidah ini bersumber dari sabda Rasulullah saw.
18

 yang berbunyi: 

يَا ؤَحَمَّ الُله فَهُىَ حَهَالٌ وَيَا حَزَّوَ الُله  الله عهيّ وسهّى:عٍ ؤَبي اندرداءِ قالَ: قالَ رسىلُ الله صهى 
ٍِ نِيَُِسَى شَ َّ الَله نَىِ يَكُ ُّ فَإِ ٍَ الِله عَافِيَتَ ُّ فَهُىَ عَفُىٌّ, فَإَقْبَهُىا يِ يِإً )رواِ فَهُىَ حَزَاوْ وَيَا سَكَتَ عَُِ

 انبزار وانطبراني(
 

Dari Abu Darda berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Apa-apa yang 

dihalalkan oleh Allah adalah halal, dan apa apa yang diharamkan oleh 

Allah adalah haram, dan apa-apa yang didiamkan adalah dimaafkan. 

Untuk itu terimalah dari Allah pemaafan-Nya, karena sesungguhnya Allah 

itu tidak melupakan sesuatupun”. (H.R. Bazzar dan Tabrani). 

 

Ketika ditanyakan kepada direktur dari BMT Madani, beliau 

mengutarakan bahwa sistem ini sudah benar. Beliau beranggapan bahwa jika 

nasabah itu dipersulit untuk mendapatkan kebutuhannya, maka itu 

                                                   
16

 Ibid. 
17

 Fak Syari’ah UIN Sunan Ampel ,Usul Fikih dan Kaidah Fikihiyah , (Surabaya: CV. Mitra 

Media Nusantara, 2013), 159. 
18

 Imam Al-Hafidz Ahmad bin Ali Al-Syafi’i Al-Ma’ru<f bi Ibni Hajar Al-‘Asqola<ni<, Bulu<ghu Al-
Mara<m, (Jakarta,; Daar al-Kutub Al-Islamiyah, 2002), 378.  
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bertentangan dengan prinsip lembaga keuangan syari’ah ini yang bertujuan 

untuk membantu nasabah.  

Beliau juga beranggapan bahwa emas sudah tidak bisa digunakan untuk 

jual beli. Pada zaman dahulu emas bisa digunakan untuk jual beli, harga masih 

ditentukan dengan emas. Jadi masyarakat bisa membeli kebutuhan dengan 

emas. Akan tetapi pada masa ini, emas tidak bisa dipakai untuk jual beli. Emas 

pada saat ini hanya digunakan untuk perhiasan. Yang bisa digunakan untuk jual 

beli adalah uang. Jadi direktur BMT ini mengkiaskan  uang pada masa ini 

dengan emas pada masa Rasulullah yang bisa dan layak digunakan untuk jual 

beli. 

Qiya>s merupakan
19

 salah satu dari dalil-dalil atau Hukum Islam dan ia 

merupaka salah satu bentuk dari istinba<t} (suatu usaha penggalian makna dari 

nas Alquran dan Hadis dengan keseriusan hati dan kekuatan akal). Kata Qiya>s 

berasal dari bahasa Arab yang bermakna al-taqdi<r yang berarti mengukur, dan 

al-musa<wah  yang artinya menyamakan. Sedangkan menurut istilah ulama 

ushul fikih
20

 : 

َْذَايُسَاوَةُ انفَ ًَا فِي عِهَّتِ  ِّ نِتَسَاوِيِهِ ًِ ِّ نِإَصِمٍ يَُِصُىِصٍ عَهَى حُكْ ًِ  زِعِ غَيِزُ يَُِصُىِصٍ عَهَى حُكْ
 الُحكْىِ

Yang artinya adalah menyamakan hukum far’i atau peristiwa diluar nas 

dengan as}l atau peristiwa yang ada nasnya, karena ada kesamaan antara 

keduanya dalam ilat nya, dan 

                                                   
19

 Ibid ., 49. 
20

 Ibid .,50. 
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ًَا فِي عِهَّتِ  ًَا نِتَسَاوِيِهِ ًِهِ ِّ بِإَصِمٍ يَُِصُىِصٍ عَهَى حُكْ ًِ اِنْحَاقُ انفَزِعِ غَيِزُ يَُِصُىِصٍ عَهَى حُكْ
 َْذَا الُحكْىِ

Yang artinya menyamakan hukum peristiwa yang tidak ada nasnya dengan 

peristiwa yang ada nasnya karena ada kesamaan ‘illah atau sifat. 

Jika direktur dari BMT Madani tersebut mengkiaskan uang dengan emas 

pada masa lalu, penulis bisa menganggap bahwa prinsip yang telah digunakan 

itu sudah benar. Akan tetapi setelah dipelajari secara mendalam, pada zaman 

dahulu emas terbagi menjadi dua, ada yang berbentuk perhiasan dan ada yang 

berbentuk uang. Yang berbentk perhisan tentu memiliki nilai jual yang lebih 

tinggi, karena perhiasan memiliki nilai artistik. Sedangan yang berbentuk uang 

adalah uang dinar, yang pada saat itu digunakan sebagai tolak ukur dalam jual 

beli.  

Dilihat dari segi objeknya, uang memang sama dengan emas yang 

berbentuk dinar. Akan tetapi berbeda dengan perhiasan. Penulis tidak bisa 

menyamakan seluruh emas yang ada dengan dinar. Maka menjadikan uang 

sebagai objek mura>bah{ah bisa menjadi riba. Karena bukan jual beli yang 

digunakan, akan tetapi hutang yang dimintai margin keuntungan. Dan itu bisa 

disebut riba. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan-

kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian dengan 

melakukan identifikasi sebanyak-banyaknya. Kemudian yang dapat diduga 

sebagai masalah. Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penulis 
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mengidentifikasi inti dari permasalahan yang terkandung didalamnya sebagai 

berikut: 

1. Praktek mura>bah{ah uang yang ada di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. 

2. Qiya>s antara uang dengan emas pada zaman dahulu pada pembiayaan 

mura>bah{ah di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. 

3. Analisis Hukum Islam terhadap uang yang dikiaskan dengan emas pada 

pembiayaan mura>bah{ah uang di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. 

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, penulis perlu menjelaskan 

batasan dan ruang lingkup persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini agar 

terfokus dan terarah. Adapun batasan masalah adalah: 

1. Praktek mura>bah{ah uang yang di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. 

2. Analisis Hukum Islam terhadap Qiya>s uang dengan emas pada 

pembiayaan mura>bah{ah uang di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. 

 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah memuat pertanyaan yang akan dijawab melalui 

penelitian. Melalui deskripsi fenomena di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktek mura>bah{ah uang yang dikiaskan dengan emas di BMT 

Madani Sepanjang Sidoarjo. 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktek pembiayaan Mura>bah}ah 

uang yang dikiaskan dengan emas di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. 
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D. Kajian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, penulis melakukan penelaahan 

karya-karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti 

dengan judul Analisis Hukum Islam terhadap Qiya>s Uang dengan Emas pada 

Pembiayaan mura>bah{ah Uang di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. Tujuan 

adanya kajian adalah untuk menghindari adanya plagiasi dalam penelitian ini, 

sehingga tidak terjadi pembahasan yang sama dengan penelitian yang lain. 

Maka penulis perlu menjelaskan tentang topik penelitian yang penulis teliti 

berkaitan dengan masalah tersebut berupa kajian dan pembahasan di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Nurrul Nisfu Suci Rofikhoh
21

, alumni IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 

2008 Fakultas Syari’ah Program Studi Muamalah dalam jurnal yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hutang Uang Dengan Sistem 

Jual Beli (Mura>bah{ah) Dari Piutang Di Desa Sawo Babat Lamongan”. Hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan adalah bahwa pada awalnya hutang 

tidak dilakukan dengan uang tunai, akan tetapi pihak yang berpiutang 

menggunakan barang apapun untuk dihutangkan dengan ketentuan harga di 

atas standar. Kemudian pihak yang berhutang bisa menjual kembali barang 

tersebut. Maka peneliti mengungkapkan bahwa sistem seperti ini sah, karena 

telah memenuhi ketentuan dalam Islam dan tidak adanya riba. Baik dari 

                                                   
21

 Nurrul Nisfu Suci Rofikhoh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hutang Uang Dengan Sistem 

Jual Beli (Mura<bah}ah) Dari Piutang Di Desa Sawo Babat Lamongan”, (Skripsi—UIN Sunan 
Ampel, Surabaya, 2008).  
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objek hutang, perjanjian hutang, pelaksanaan i<ja<b dan qo<bu<l dan 

pengembalian hutang didasarkan pada kerelaan . 

2. Firdaus Darus Salam
22

, Alumni UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2014 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syari’ah 

dalam jurnal yang berjudul “Pengawasan Pembiayaan Mura>bah{ah dan 

Implikasinya Terhadap Pembiayaan Bermasalah Di BMT Madani 

Sepanjang Taman Sidoarjo”. Hasil dari penelitiannya adalah bahwa dalam 

pelaksanaan pengawasan pembiayaan mura>bah{ah di BMT Madani 

Sepanjang Sidoarjo kurang terlaksana dengan baik, karena terdapat 

kerancuan dalam pembagian pekerjaan antar staff. Dan prosentase angka 

pembiayaan bermasalah di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo dinilai kurang 

baik, dikarenakan pengawasannya yang kurang baik. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan karya ilmiah 

diatas adalah penulis lebih fokus kepada praktek akad mura>bah}ah pada 

BMT Madani Sepanjang Sidoarjo dan qiya>s uang dengan emas pada 

pembiayaan mura>bah}ah uang di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. Maka 

dari itu penulis memilih judul ‚Analisis Hukum Islam terhadap Qiya>s Uang 

dengan Emas pada Pembiayaan Mura>bah}ah Uang di BMT Madani 

Sepanjang Sidoarjo‛. 

 

                                                   
22

 Firdaus Darus Salam, “Pengawasan Pembiayaan Mura<bah}ah dan Implikasinya Terhadap 

Pembiayaan Bermasalah Di BMT Madani Sepanjang Taman Sidoarjo”,(Skripsi—UIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2014). 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan yang disebut dalam rumusan masalah, maka 

tujuan yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Praktek akad Mura>bah}ah uang di BMT Madani 

Sepanjang Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap Qiya>s uang dengan 

emas pada pembiayaan mura<bah<ah uang di BMT Madani Sepanjang 

Sidoarjo. 

F. Kegunaan Penelitian 

Pengkajian dari masalah ini diharapkan mempunyai nilai tambah baik 

bagi pembaca terlebih lagi bagi penulis sendiri, baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian yang dilakukan ini dapat 

ditinjau dari dua aspek, yaitu:  

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

tentang akad mura>bah}ah beserta aplikasinya, serta qiya>s antara uang 

dengan emas pada pembiayaan mura>bah}ah. 

2. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan 

memberi kontribusi pemikiran kepada masyarakat, khususnya kepada 

peneliti dalam melaksanakan transaksi yang tidak bertentangan dengan 

syariat Islam. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari munculnya salah pengertian terhadap judul penelitian 

skripsi ini, yaitu ‚Analisis Hukum Islam terhadap Qiya>s Uang dengan Emas 

pada Pembiayaan Mura>bah}ah Uang di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo‛ . 

Maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang berkenaan dengan judul di atas.  

Qiya>s Uang dengan Emas  : Menyamakan uang dengan emas pada 

zaman dahulu yang mana bisa digunakan 

untuk transaksi. Hal ini terjadi pada 

pembiayaan mura>bah}ah yang menjadikan 

uang sebagai objek dari akad. 

Akad Mura>bah}ah  : Akad jual beli antara BMT Madani 

Sepanjang Sidoarjo dengan nasabah, 

dimana nasabah datang ke BMT untuk 

mengajukan pembiayaan, kemudian BMT 

membelikan barang tersebut dan menjual 

kembali barang tersebut kepada nasabah 

dengan margin keuntungan yang 

disepakati oleh kedua pihak. Atau 

memberikan uang kepada nasabah sesai 

dengan kebutuhan nasabah, kemudian 

menetapkan margin keuntungan sesuai 

uang yang telah diberikan kepada 
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nasabah, sehingga nasabah bisa membeli 

segala kebutuhannya sendiri. 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode sebagai 

berikut:  

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni 

penelitian yang dilakukan dalam konteks lapangan yang benar-benar 

terjadi terhadap qiya>s uang dengan emas pada praktek pembiayaan 

mura>bah}ah uang di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo.
23

 Lokasi ini dipilih 

karena BMT ini merupakan milik organisasi masyarakat, yaitu 

Muhammadiyah. Pengurus dari BMT ini ditentukan oleh pengurus 

Muhammadiyah cabang Sidarjo. Saat ini yang terpilih menjadi direktur 

dari BMT ini adalah orang yang memiliki kompeten dibidang ekonomi 

umum, gukan ekonomi syariah, sehingga cara praktek kegiatan BMT 

hampir sama seperti koperasi konvensional. 

Selanjutnya, untuk dapat memberikan deskripsi yang baik, 

dibutuhkan serangkaian langkah yang sistematis. Langkah-langkah 

tersebut terdiri atas: data yang dikumpulkan, sumber data, teknik analisis 

data, dan sistematika pembahasan. 

                                                   
23

 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28. 
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2. Data yang dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan seperti yang telah dikemukakan di atas, maka 

data yang  dikumpulkan adalah data tentang praktek qiya>s uang dengan 

emas pada pembiayaan mura>bah{ah uang di BMT Madani Sepanjang 

Sidoarjo. 

3. Sumber data 

Data penelitian ini dapat diperoleh dari beberapa sumber data sebagai 

berikut: 

a. Sumber Primer, sumber yang diperoleh secara langsung dari 

masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan 

alat lainnya.
24

 

Dalam penelitian ini, yaitu sumber data yang pengambilannya 

diperoleh dari tempat penelitian, meliputi:  

1) Data yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara dengan 

Pimpinan BMT Madani Sepanjang Sidoarjo, Bapak Hoirul Razik 

Sabki, S.E.  

2) Data yang didapatkan peneliti dari hasil Praktek Kerja Lapangan 

Selama 2 Minggu di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo sebagai 

staff marketing. 

b. Sumber sekunder, yaitu sumber yang telah dikumpulkan pihak lain
25

. 

Dalam penelitian ini, merupakan data yang bersumber dari buku-buku 

                                                   
24

 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 

87. 
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dan catatan-catatan atau dokumen tentang apa saja yang 

berhubungan dengan masalah hukum Islam tentang akad Mura>bah}ah: 

1) Wahbah Az-Zuhaili, Fikih al-Islam wa Adillatuh. 

2) Yusuf Al-Qardhawi,  Problematika Masa Kini Qardhawi 

Menjawab. 

3) Ahmad Hasan, Mata Uang Islami. 

4) Fakultas Syariah Uin Sunan Ampel, Ushul Fiqh Dan Kaidah 

Fiqhiyah. 

5) Hendi Suhendi, Fiqih Mua<malah. 

6) Wahbah Az-zuhaili, Ushulu Al-Fikih. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Metode observasi (pengamatan) 

Pengumpulan data dengan menggunakan atau mengadakan 

pengamatan langsung atau pencatatan dengan sistematis tentang 

fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak 

langsung.
26

penulis melakukan kegiatan magang di BMT Madani 

sebagai staff marketing. 

 

 

                                                                                                                                           
25

 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian-Buku Panduan Mahasiswa, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pusaka Utama, 1992), 69.  
26

Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta : FT.UGM, cet. II, 1988), 136. 
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b. Wawancara (interview). 

Wawancara adalah
27

 proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penanya dengan si penjawab. Wawancara dilakukan dengan direktur 

BMT Madani Sepanjang Sidoarjo, Bapak Hoirul Razik Sabki, S.E. 

c. Dokumen 

Teknik pengumpulan data yang yang diambil dari sejumlah besar 

fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi.
28

 Pengambilan data penelitian ini diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang berkenaan tentang pembiayaan di BMT 

Madani Sepanjang Sidoarjo. 

5. Teknik pengumpulan data 

Data yang diperoleh dari hasil penggalian terhadap sumber-sumber 

data akan diolah melalui tahapan-tahapan berikut: 

a. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi 

sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai 

dengan rumusan masalah, serta mengelompokkan data yang 

diperoleh.
29

 Dengan teknik ini diharapkan penulis dapat memperoleh 

gambaran praktek akad mura>bah}ah uang yang ada di BMT Madani 

Sepanjang Sidoarjo. 

                                                   
27

 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian-Buku Panduan Mahasiswa, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pusaka Utama, 1992), 193 
28

 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Ilmu, cet I, 2004), 39. 

29
 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian..., 153. 
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b. Analyzing, yaitu upaya mencari dan menyusun secara sistemasis hasil 

wawancara juga dokumentasi yang disusun secara sistematis dan 

dianalisis secara kualitatif untuk memberikan kejelasan pada masalah 

yang dibahas dalam skripsi ini.
30

 

c. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh dengan 

memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang 

meliputi kesesuaian keselarasan satu dengan yang lainnya, keaslian, 

kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan.
31

 Teknik ini 

digunakan penulis untuk memeriksa kelengkapan data yang sudah 

penulis dapatkan, dan akan digunakan sebagai sumber-sumber studi 

dokumentasi. Teknik ini betul-betul menuntut kejujuran intelektual 

(intelectual honestly) dari penulis agar nantinya hasil data konsisten 

dengan rencana penelitian. 

6. Teknik analisis data 

Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan kemudian 

dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang 

dapat diamati dengan metode yang telah ditemukan. 

a. Analisis Deskriptif, yaitu mengurai dan mengolah data mentah 

menjadi data yang dapat ditafsirkan dan dipahami secara lebih 

                                                   
30

 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif Telaah Positivistik, Rasionalisti, 
Plenomenologik, dan Realisme Metaphisik, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1991), 183. 
31

 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153.  
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spesifik, metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran akad 

mura>bah}ah yang ada di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. 

b. Pola Pikir Deduktif, Dalam penelitian ini penulis menggunakan pola 

pikir deduktif yaitu pola pikir yang berpijak pada teori-teori yang 

berkaitan dengan permasalahan, kemudian dikemukakan berdasarkan 

fakta-fakta yang bersifat khusus.
32

 Pola pikir ini berpijak pada teori-

teori akad mura>bah}ah yang kemudian dikaitkan dengan fakta di 

lapangan tentang qiya>s uang dengan emas pada pembiayaan 

mura>bah}ah uang di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua memuat landasan teori tentang qiy<as dan mura>bah{ah. Dalam 

hal ini memuat pengertian uang, sejarah uang, pengertian mura>bah}ah dan qiya>s 

uang dengan emas. 

Bab ketiga memuat profil BMT yang meliputi sejarah, legalitas lembaga, 

produk, akad dan mekanisme bagi hasil yang ada di BMT Madani Sepanjang 

Sidoarjo. kemudian memuat qiya>s uang dengan emas di BMT Madani 

Sepanjang Sidoarjo yang meliputi legalitas praktek, akad dan aplikasi akad 

mura>bah}ah yang ada di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. 

                                                   
32

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1975), 16.   
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Bab keempat memuat tentang analisis hukum Islam terhadap akad 

mura>bah{ah uang di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo, dan memuat tentang 

analisis hukum Islam terhadap praktek Qiya>s uang dengan emas pada akad 

Mura>bah}ah  uang di BMT Madani Sepanjang Sidoarjo. Pada bab ini 

merupakan kerangka untuk menjawab pokok-pokok permasalahan yang 

terdapat dalam rumusan masalah. Adapun sistematikanya yang pertama adalah 

analisis praktek akad mura>bah{ah uang yang ada di BMT Madani Sepanjang 

Sidoarjo. Dan yang kedua adalah analisis hukum Islam terhadap qiya>s uang 

dengan emas pada praktek pembiayaan mura>bah{ah pada BMT Madani 

Sepanjang Sidoarjo. 

Bab kelima merupakan bab penutup dari keseluruhan isi pembahasan 

skripsi, pada bab ini meliputi kesimpulan dan saran dari penulis. 


